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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Ladrang Teguh Jiwa laras slendro patet sanga merupakan salah satu 

gending yang disajikan secara soran dan lirihan dalam karawitan gaya Yogyakarta. 

Penulis membahas garap dalam Ladrang Teguh Jiwa. Fakta yang ditemukan pada 

gending ini yaitu adanya rasa musikal gagah serta genting yang didukung oleh 

garap ricikan dan cakepan. Ladrang Teguh Jiwa memiliki garap yang unik, dan 

hanya diperdengarkan sebagai gending peringatan peristiwa Serangan Umum 1 

Maret 1949.  

Ladrang Teguh Jiwa termasuk dalam kategori gending tematik, yaitu 

perjuangan. Hal tersebut dapat dibuktikan, terutama  dari garap cakepan khusus 

yang hanya bisa dipakai di Ladrang Teguh Jiwa yang secara jelas menerangkan 

kejadian atau suasana saat perang terjadi. Lebih lanjut, garap secara keseluruhan 

yakni diawali dari buka bonang lalu diterima oleh kendang menuju garap irama 

tanggung, lalu ke garap irama dados. Berdasarkan pola sajian gending, dalam irama 

dados terdapat garap ilustrasi musikal yang tentunya diperkuat oleh garap ricikan 

dan juga garap cakepan gerongan. Seperti yang telah diulas sebelumnya bahwa 

gending ini diciptakan dengan dua tujuan yaitu, tujuan filosofis dan tujuan praktis. 

Tujuan filosofis bertujuan untuk mengingat kembali tentang adanya peristiwa 

Serangan Umum 1 Maret 1949 yang dilakukan oleh Belanda terhadap Indonesia 

khususnya masyarakat Yogyakarta. Sedangkan tujuan praktis penciptaan gending 
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ini yaitu agar bermanfaat sebagai media pembelajaran dan penuntun belajar 

mengenai penciptaan gending dengan garap baru dalam karawitan.  

Berdasarkan analisis garap Ladrang Teguh Jiwa ditemukan fakta mengenai 

garap balungan yang berbeda serta diperoleh pola garap sajian gending yang 

berbeda dengan sajian gending pada umumnya. Seperti yang telah diulas pada bab 

sebelumnya bahwa Ladrang Teguh Jiwa memiliki kelebihan yaitu pada pengolahan 

sisipan ilustrasi yang tidak merujuk pada aturan patet yang tidak ditemukan dalam 

garap gending tradisi yang lain. Gending ini menggunakan garap vokal serta 

komposisi garap gending yang berbeda, termasuk arti, fungsi, dan maksud dari 

garapan tersebut. Garap vokal Ladrang Teguh Jiwa mengandung nilai-nilai 

filosofis, serta semangat juang dan kegigihan putra Nusantara.  

B. Saran  

Garap merupakan salah satu bentuk rangkaian kerja kreatif yang sangat 

penting dalam suatu penciptaan gending. Rasa musikal sangat dipengaruhi oleh 

garap, maka dari itu ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, seperti ide musikal, 

metode penciptaan, dan proses penciptaan. Penelitian ini terdapat beberapa hal yang 

perlu diulas lebih lanjut, salah satunya yaitu terkait dengan ide musikal yang 

berkaitan dengan teknik permainan. Oleh sebab itu, penulis sangat berharap 

penelitian ini bisa digunakan sebagai dasar penyempurnaan oleh peneliti lain yang 

memiliki sudut pandang penelitian yang sama mengenai garap Ladrang Teguh Jiwa.  
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